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Abstrak

Upaya untuk menggunakan kembali filter bekas terutama microfilter catridge dengan menggunakan
chemical cleaning citric acid 2%. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa kemampuan microfilter
bekas sehingga dapat digunakan kembali untuk pengolahan air bersih. Variasi sampel yang digunakan
adalah lama perendaman menggunakan citric acid selama 12 jam dan 24 jam. Selanjutnya 5 buah
microfilter catridge dimasukkan kedalam microfilter package dan dilakukan analisa pada inlet dan
outlet peralatan tersebut dengan parameter turbidity, Fe, dan Color. Untuk hasil terbaik terdapat pada
nilai outlet untuk parameter turbidity dan color pada microfilter catridge baru dengan microfilter
catridge bekas melalui perendaman 24 jam adalah sama sebesar 0.5 NTU dan 0 PtCo sedangkan untuk
parameter Fe hampir mendekati sama yaitu outlet pada microfilter catridge baru sebesar 0,10 mg/l dan
untuk microfilter catridge bekas dengan perendaman selama 24 jam sebesar 0.50 mg/l. Semakin lama
perendaman chemical cleaning dengan citric acid pada microfilter catridge bekas maka semakin bagus
kondisi atau performance filter tersebut serta dengan hasil penelitian ini maka industri terutama pada
instalasi pengolahan air dapat menggunakan metode ini sebagai langkah penghematan dalam
penggunaan microfilter catridge baru.
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PENDAHULUAN

Setiap pekerjaan manusia menghasilkan limbah cair atau limbah padat. Limbah skala kecil tidak
akan menimbulkan masalah, tetapi limbah skala besar akan menimbulkan masalah yang dapat
mengganggu keseimbangan lingkungan salah satunya adalah limbah padatan berupa filter bekas pada
pengolahan air bersih pada industri.

Umumnya pada industri pengolahan air bersih filter ini digunakan untuk sekali pakai sehingga
tidak hanya limbah yang dihasilkan tetapi juga biaya yang digunakan cukup besar. Salah satunya yaitu
microfilter yang berfungsi untuk menyaring partikel-partikel halus dengan ukuran dalam rentang
mikrometer mencakup debu, tanah, pasir, dan partikel-partikel lainnya yang dapat memberikan warna
dan keruh pada air.

Chemical cleaning adalah salah satu cara yang efektif untuk melakukan pembersihan pada filter.
Setelah dilakukan chemical cleaning, fluks pada microfilter ceramic membrane membaik dan pemulihan
pada fluks mencapai hingga 50% (Maisarah dkk, 2018).

Chemical cleaning dapat menggunakan bahan kimia seperti NaOH dan Citric Acid. NaOH dapat
menghilangkan asam tanat dan citric acid dapat menghilangkan bahan anorganik (Fe.Os) atau besi yang
mengotori membrane microfilter dan ultrafilter (Mariny Cheang dkk, 2022).

Dengan mempertimbangkan masalah di atas, peneliti ingin menyelidiki bagaimana chemical
cleaning berdampak pada perubahan microfilter catridge bekas pada pengolahan air bersih serta bahan
kimia yang digunakan ialah citric acid yang memiliki biaya rendah sehingga microfilter catridge bekas
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dan dapat digunakan kembali menjadi fokus utama peneliti untuk pengolahan air bersih adalah pilihan
yang tepat.

METODOLOGI PENELITIAN
Bahan
Microfilter jenis catridge G78Y2-1N Cuno 1 micron baru dan bekas, Citric Acid 2%
Prosedur Penelitian

Microfilter 1 micron bekas dilakukan perendaman dengan menggunakan citric acid 2% selama
12 jam dan 24 jam. Kemudian dilakukan perbandingan analisa parameter turbidity, Fe, dan color pada
inlet serta outlet microfilter package yang berisi 5 microfilter catridge baru dan microfilter catridge
bekas yang sudah dilakukan perendaman menggunakan citric acid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi microfilter catridge bekas sebelum dilakukan chemical cleaning terlihat kotor, dan
warna berubah jauh dari kondisi baru dapat dilihat pada Gambar 1.

& L
Gambar 1. Microfilter Catridge Bekas sebelum Chemical Cleaning Citric Acid

Kemudian dilakukan perendaman selama 12 jam dan 24 jam menggunakan citric acid dapat

dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Perendaman Microfilter Catridge Bekas menggunakan Citric Acid

Setelah itu dilakukan pembilasan pada microfilter catridge bekas dengan air demin terlihat
perubahan warna yang sangat signifikan hampir mendekat kond|3| baru dapat dilihat pada Gambar 3.

“)

Gambar 3. Microfilter Catridge Bekas Setelah Perendaman 12 jam dan 24 jam

Berdasarkan hasil penelitian perendaman microfilter 1 micron menggunakan citric acid yang
telah dilakukan, didapatkan hasil pengujian seperti berikut.
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Tabel 1. Hasil Analisa

Parameter

Turbidity Fe Color
No Sampel (NTU) | (mg/l) | (PtCo)

In |Out| In | Out | In | Out
1 | Microfilter Catridge (Baru) 0.5 0.10 0
2 | Microfilter Catridge (Bekas) Perendaman 12 jam 3 (1542120 ] 12| 4
3 | Microfilter Catridge (Bekas) Perendaman 24 jam 0.5 0.50 0
Turbidity

Dalam penelitian yang telah dilakukan, hasil pengukuran pada turbidity diperoleh dari
microfilter catridge baru didapat pada inlet microfilter package yaitu 3 NTU dan outlet 0.5 NTU dan
untuk microfilter catridge bekas dengan perendaman menggunakan citric acid selama 12 jam
didapatkan hasil pada outlet yaitu 1.5 NTU sedangkan untuk microfilter catridge bekas dengan
perendaman selama 24 jam didapatkan hasil yaitu sebesar 0.5 NTU.

Turbidity (NTU)
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Microfilter Baru Microfilter Bekas Microfilter Bekas

(Perendaman 12 Jam) (Perendaman 24 Jam)

Gambar 4. Grafik Nilai Turbidity

Pada Gambar 4. hasil untuk turbidity dari pada outlet microfilter package dengan menggunakan
microfilter catridge baru dan microfilter cartridge bekas dengan perendaman citric acid 24 jam adalah
sama yaitu 0.5 NTU serta hal ini dapat disimpulkan kondisi atau performance microfilter catridge bekas
dengan perendaman 24 jam menggunakan citric acid sama baiknya dengan kondisi baru. Dan ini tidak
jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Achmad Faisal dkk, 2023) dimana microfilter dari
membran keramik dapat menurunkan turbidity air sungai musi dari 28,9 NTU menjadi 3,40 NTU.

Konsentrasi Fe

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil pengukuran pada konsentrasi Fe diperoleh dari
microfilter catridge baru didapat pada inlet microfilter package yaitu 4.2 mg/l dan outlet 0.10 mg/l dan
untuk microfilter catridge bekas dengan perendaman menggunakan citric acid 2% selama 12 jam
didapatkan hasil pada outlet yaitu 2.0 mg/l sedangkan untuk microfilter catridge bekas dengan
perendaman selama 24 jam didapatkan hasil yaitu sebesar 0.50 mg/I.
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Gambar 5. Grafik Nilai Fe

Berdasarkan Gambar 5. hasil Fe dari pada outlet microfilter package dengan menggunakan
microfilter catridge baru dan microfilter cartridge bekas dengan perendaman citric acid 24 jam adalah
hampir mendekati dengan kondisi baru serta hal ini dapat disimpulkan kondisi atau performance
microfilter catridge bekas dengan perendaman 24 jam menggunakan citric acid mendekati dengan
kondisi baru. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Harianingsih dan Farikha Maharani, 2018)
dimana membrane microfilter selulosa asetat cassava dapat mereduksi kandungan Fe sebesar 58,64%.

Color

Hasil pengukuran pada color diperoleh dari microfilter catridge baru didapat pada inlet
microfilter package yaitu 12 PtCo dan outlet 0 PtCo dan untuk microfilter catridge bekas dengan
perendaman menggunakan citric acid selama 12 jam didapatkan hasil pada outlet yaitu 4 PtCo
sedangkan untuk microfilter catridge bekas dengan perendaman selama 24 jam didapatkan hasil yaitu
sebesar 0 PtCo.
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Gambar 6. Grafik Nilai Color

Menurut Gambar 6. hasil untuk color dari pada outlet microfilter package dengan menggunakan
microfilter catridge baru dan microfilter cartridge bekas dengan perendaman citric acid 24 jam adalah
sama Yaitu 0 PtCo serta hal ini dapat disimpulkan kondisi atau performance microfilter catridge bekas
dengan perendaman 24 jam menggunakan citric acid sama baiknya dengan kondisi baru. Hal ini sama
dengan penelitian yang dilakukan (E Elfiana Dkk, 2021) dimana membran microfilter keramik tubular
dapat menurunkan color air rawa dari 22.239 PtCo menjadi turun sebesar 98,44%.
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KESIMPULAN

Microfilter bekas dapat digunakan kembali dengan variasi lama perendaman chemical cleaning
menggunakan citric acid. Berdasarkan hasil penelitian sampel yang optimum terdapat pada sampel lama
perendaman 24 jam yaitu turbidity 0.5 NTU, Fe 0,50 mg/l, Color 0 PtCo. Semakin lama perendaman
chemical cleaning dengan citric acid pada microfilter catridge bekas maka semakin bagus kondisi atau
performance filter tersebut.
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